ABSTRAK

Skrips atas nama Nos Ismanila. NIM. 2615.063, dengan Judul
“Pelaksanaan Pendekatan Behavioral dalam Mengatass Masalah Belagjar
Siswa di SMPN 6 Bukittinggi”, Program Studi Bimbingan dan Konseling,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islan Negeri (IAIN)
Bukittinggi.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan bahwa adanya siswa yang
bermasalah dalam belgjar ketika proses pembelgjaran berlangsung. Seperti siswa
kurang serius dalam mengikuti pelgaran bahkan banyak siswa yang suka meribut
dan mengganggu teman-temannya dalam proses pembelgjaran berlangsung di
dalam kelas, semangat untuk mengikuti pelgjaran rendah, bahkan ada siswa yang
cabut pada jam pelgaran berlangsung. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pendekatan behavioral apa yang dilakukan guru bimbingan dan
konseling dalam mengatasi masalah belgjar siswa di SMPN 6 Bukittinggi.

Jenis pendlitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif kualitatif yaitu mengumpulkan data dari lokasi, teknik
pengumpulan data yang peneliti gunakan, yaitu wawancara, dan dokumentasi.
Informan kunci dalam penelitian ini adalah 1 orang guru BK dan informan
pendukungnya adalah 3 orang siswa yang mengalami masalah dalam belgjar di
SMPN 6 Bukittinggi. Teknik analisis data menggunakan reduks data atau
pemilihan, Display data dan Analisis data. Sedangkan teknik keabsahan data
dengan menggunakan triangulasi data.

Berdasarkan hasil dari penelitian pelaksanaan pendekatan behavioral
daam mengatass masalah belgar siswa di SMPN 6 Bukittinggi adalah
Pembiasaan Klasik : guru bimbingan dan konseling memberikan metode
pembiasaan klasik dalam mengatasi masalah kurang motivasi dalam belgjar,
lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belgjar, menunjukkan sikap yang
kurang wajar, menunjukkan tingkah laku yang berkelainan dan metode
pembiasaan klasik dalam mengatasi siswa yang menunjukkan emosional yang
kurang wajar dalam belgjar. Pembiasaan Operan : guru bimbingan dan konseling
hanya memberikan penguatan dan dorongan untuk menumbuhkan semangat siswa
dalam belgjar dengan memberikan pujian dan hadiah atas perubahan yang telah
dilakukan siswa. Tujuan dari pembiasaan ini agar siswa merasa diperhatikan dan
tidak bermasalah lagi dalam belgjar. Peniruan : metode Peniruan dalam mengatasi
masalah siswa kurang motivas dalam belgjar dengan cara menayangkan video
motivasi, metode peniruan dalam mengatasi siswa yang lambat dalam melakukan
tugas-tugas kegiatan belgjar dengan cara memberikan konten terhadap siswa yang
bermasalah dengan kegiatan belgjar, dan metode peniruan dalam mengatas siswva
yang menunjukkan tingkah laku yang berkelainan dalam belgar, seperti siswa
yang sering datang terlambat. Guru BK berusaha untuk datang tepat waktu ke
sekolah maupun saat masuk jam pelgaran, agar siswa yang bermasalah dengan
kehadiran datang terlambat bisa meniru dan bisa berusaha disiplin waktu.
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